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Abstrak (Bahasa Indonesia) 

Penelitian ini mengkaji tentang kemampuan mengenal lambang bilangan 1-10 siswa autisme. Rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan 1-10 melalui metode 

multisensori pada siswa autis kelas I?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Kemampuan mengenal 

lambang bilangan 1-10 siswa autis kelas I pada kondisi Baseline 1/A1. 2) Kemampuan mengenal lambang 

bilangan 1-10 siswa autis kelas I selama diberikan intervensi mealui metode Multisensori (intervensi/B). 3) 

Kemampuan mengenal lambang bilangan 1-10 siswa autis kelas I setelah diberikan intervensi (Baseline 2/A2). 4) 

Kemampuan mengenal lambang bilangan 1-10 siswa autis kelas I Makassar berdasarkan hasil analisis antar 

kondisi Baseline 1/A1, Intervensi (B), dan Baseline 2/A2. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

subjek tunggal (Single subject research/SSR) dengan desain A-B-A. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode multisensori dapat meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan 1-10 pada siswa 

autis kelas I di SLB YPAC Makassar.. 

 

Kata kunci:  Lambang Bilangan 1-10, Metode Multisensori, Autis 

 

 
 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat 

penting dalam kehidupan seseorang karena 

melalui pendidikan seseorang dapat menjalani 

kehidupan sesuai dengan cita-cita dan tujuannya. 

Oleh karena itu pihak yang terlibat dalam proses 

pelatihan harus melakukan upaya yang sungguh-

sungguh, partisipasi setiap orang yang terlibat 

dalam proses pelatihan mempengaruhi 

keberhasilan pelatihan. Oleh karena itu 

penyelenggaraan pendidikan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan seseorang sejak lahir 

sampai meninggal dunia, karena pendidikan 

mengembangkan sumber daya manusia yang 

berguna bagi pembentukan kehidupan 

masyarakat. Kebutuhan pendidikan dibutuhkan 

tidak hanya untuk anak-anak pada umumnya, 

tetapi juga untuk anak-anak yang membutuhkan 

pendidikan khusus. Anak berkebutuhan khusus 

adalah anak yang memiliki karakteristik khusus 

yang berbeda dengan anak pada umumnya, serta 

memiliki kecacatan mental, emosional, dan fisik. 

Salah satu klasifikasi anak berkebutuhan khusus 

adalah anak autis. Anak autis adalah anak 

dengan kelainan perkembangan yang 

menghambat komunikasi dan interaksi sosial 

serta mengganggu pendidikan mereka secara 

serius. Perkembangan pada siswa autis 

menyebabkan anak mengalami kelainan sosial, 

bahasa dan komunikasi, sehingga siswa autis 

sangat membutuhkan perhatian, bantuan dan 

layanan pendidikan khusus. 

Anak autis adalah anak dengan kelainan 

perkembangan yang mempengaruhi komunikasi 
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dan interaksi social, dengan keadaan tersebut 

sangat mempengaruhi dalam pendidikannya. 

Gangguan perkembangan yang dialami oleh 

peserta didik autistik menyebabkan anak 

mengalami kelainan dalam aspek sosial, bahasa 

dan komunikasi sehingga peserta didik yang 

autistik sangat membutuhkan perhatian, 

bantuan, dan layanan pendidikan yang bersifat 

khusus  (Hadis dan Nurjayanti, 2017: 4). 

Beberapa gangguan tersebut membuat anak autis 

sulit memahami cara belajar matematika. 

Pembelaljalraln maltemaltikal dialjalrkaln kepalda l 

alnalk alutis dengaln tujualn memberikaln informalsi 

tentalng konsep berhitung. Secalral bertalhalp, alnalk 

alutis belaljalr berhitung, mengenall alngkal daln 

berhitung, sehinggal alnalk dalpalt belaljalr 

mengalsosialsikaln bendal daln galmbalr nyalta l 

dengaln simbol alngkal. Pengetalhualn maltemaltika l 

dalsalr maltal pelaljalraln komputer salngalt membalntu 

balgi alnalk alutis kalrenal dalpalt mempermudalh 

dallalm memecalhkaln malsallalh sehalri-halri yalng 

sederhalnal. 

Topik maltemaltikal untuk alnalk alutis meliputi 

kompetisi dalsalr (KD) dicalpali oleh siswa l 

khususnyal malteri mengenall lalmbalng bilalngaln 

paldal Kelals I, yalitu : 3.1 Mengenall lalmbalng 

bilalngaln daln mendeskripkaln kemunculaln 

bilalngaln dengaln balhalsal sederhalnal. Untuk 

mencalpali KD paldal kelals I paldal murid alutis 

memerlukaln metode pembelaljalraln yalng 

disesualikaln dengaln kemalmpualn alnalk. 

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln daln 

walwalncalral yalng dilalkukaln di SLB YPAlC 

Malkalssalr paldal talnggall 17 daln 18 Mei 2022 

diperoleh informalsi dalri pengaljalr ke rumalh 

berinisiall AlH daln walli siswal berinisiall Ms. NJ 

yalng siswal alutis Kelals I berinisiall MFNR 

mengallalmi kendallal dallalm pelaljalraln maltemaltikal. 

Observalsi daln walwalncalral dilalkukaln paldal 

talnggall 17 Mei, salalt dilalkukaln observalsi daln 

walwalncalral dengaln guru kelals I daln walli siswa l 

tentalng alpal saljal kendallal yalng diallalmi alnalk. 

Selalin itu, paldal observalsi 18 Mei dilalkukaln 

observalsi terhaldalp tingkalh lalku daln metode 

pembelaljalraln alnalk, khususnyal paldal salalt alnalk 

belaljalr maltemaltikal. 

Permalsallalhaln alnalk dallalm mengenall lalmbalng 

bilalngaln aldallalh ketidalkmalmpualn untuk 

menyebutkaln lalmbalng bilalngaln, ketikal alnalk 

dimintal menyebutkaln bilalngaln 1-10, alnalk tidalk 

merespon dengaln benalr perintalh guru., alnalk 

halrus diberikaln petunjuk berulalng sala lt 

menyebutkaln bilalngaln tersebut alnalk belum bisa l 

berkaltal urut, alnalk belum mengerti talndal 

bilalngaln daln alnalk belum bisal mencocokkaln 

talndal bilalngaln dengaln bilalngaln bendal.  

Alnalk alutis lebih mudalh memalhalmi sesualtu 

yalng konkret ketikal merekal bekerjal dengaln 

semual indralnyal, yalitu proses sentuhaln, 

penglihaltaln, kinestetik, penciumaln daln sualral. 

Oleh kalrenal itu, dallalm pembelaljalraln alnalk alutis 

diperlukaln sualtu metode yalng dalpalt 

memberikaln efek sensori terintegralsi paldal 

seluruh indral alnalk. Selalin itu, dallalm proses 

pembelaljalraln yalng bertujualn untuk 

meningkaltkaln pengenallaln lalmbalng bilalngaln, 

diperlukaln sualtu metode yalng menggunalkaln 

prinsip pengalmaltaln melallui inderal yalng berbedal 

dallalm proses pembelaljalralnnyal, yalitu 

penglihaltaln, pendengalraln, geralk daln ralbal. 

Menilik kalralkteristik belaljalr alnalk alutis, metode 

yalng dalpalt meningkaltkaln pengenallaln lalmbalng 

bilalngaln 1-10 aldallalh metode multisensori. 

Albdulralhmaln (2012: 174) mengungkalpkaln 

balhwal Fernalid mengembalngkaln metode 

pengaljalraln multisensori, jugal dikenall sebalga li 

metode VAlKT (metode visuall, aluditori, 

kinestetik, daln talktil). 

Berdalsalrkaln falktal daln fenomenal yalng 

dikemukalkaln di altals, metode multisensori dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpualn siswal alutis dallalm 

mengenall lalmbalng bilalngaln. Laltalr belalkalng 

permalsallalhaln dialtals dalpalt menjaldi allalsaln 

peneliti untuk melalkukaln penelitialn 

“Peningkaltaln Kemalmpualn Mengenall Lalmbalng 

Bilalngaln 1-10 Melallui Metode Multisensori 

Paldal Siswal Alutis Kelals I di SLB YPAlC 

Malkalssalr”. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Hakikat Tentang Lambang Bilangan 

a. Pengertian Lambang Bilangan 

Walhyuningtyals (2015: 8) 

mendefinisikaln balhwal “Bilalngaln aldallalh sualtu 

konsep maltemaltikal yalng digunalkaln untuk 

pencalcalhaln daln pengukuraln. Simbol altalu 

lalmbalng yalng digunalkaln untuk mewalkili sualtu 

bilalngaln disebut alngkal altalu lalmbalng bilalngaln”. 

Berdalsalrkaln pendalpalt Sudalryalnti (2006 : 19) 

menyaltalkaln bilalngaln aldallalh sualtu objek 

maltemaltikal yalng bersifalt albstralk daln termalsuk 

ke dallalm unsur yalng didefinisikaln. Untuk 
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menyaltalkaln sualtu bilalngaln dinotalsikaln dengaln 

lalmbalng bilalngaln altalu yalng disebut alngkal. 

Sedalngkaln menurut Rukmalnsyalh (2006: 19) 

lalmbalng bilalngaln merupalkaln sualtu seperti talndal 

yalng menyaltalkaln jumlalh altalu balnyalknya l 

bilalngaln tententu.  

Berdalsalrkaln pendalpalt alhli 

tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwa l 

lalmbalng bilalngaln merupalkaln simbol 

yalng digunalkaln untuk mewalkili sualtu 

bilalngaln. 

 

b. Kemampuan mengenal lambang 

bilangan 

Pengenallaln lalmbalng bilalngaln 

termalsuk dallalm maltal pelaljalraln maltemaltikal, 

pelaljalraln maltemaltikal aldallalh sallalh saltu maltal 

pelaljalraln yalng diperoleh dallalm setialp jenjalng 

pendidikaln, termalsuk paldal alnalk alutis.  

Susalnto (2011: 107) alnalk usial 6-7 

talhun sudalh bisal memecalhkaln persoallaln 

sederhalnal seperti berhitung permulalaln, sallalh 

saltunyal menghitung 1-10. Kemalmpualn yalng 

dimalksud meliputi membilalng alngkal 1-10, 

menyebutkaln urutaln bilalngaln 1-10, mengenall 

konsep bilalngaln dengaln bendal salmpali dengaln 

10, menghubungkaln alngkal dengaln bendal 

hinggal 10, menulis alngkal 1-10. 

Pengenallaln lalmbalng bilalngaln yalng 

halnyal berupal halfallaln menyebalbkaln alnalk 

halnyal mengenall lalmbalng bilalngaln talnpal 

mengetalhui alrti dalri lalmbalng bilalngaln 

tersebut. Alnalk-alnalk yalng halnyal mengingalt 

simbol alngkal mengallalmi kesulitaln 

memecalhkaln malsallalh alngkal. Konsep yalng 

belum maltalng menyebalbkaln alnalk menjaldi 

bingung ketikal dihaldalpkaln paldal malsallalh 

bilalngaln. Oleh kalrenal itu, mengenallkaln simbol 

alngkal paldal alnalk alutis salngaltlalh penting. 

Kemalmpualn mengenall lalmbalng bilalngaln yalng 

ditingkaltkaln dallalm penelitialn ini aldallalh alnalk 

dalpalt menunjuk daln menyebutkaln lalmbalng 

bilalngaln 1-10. 

Berdalsalrkaln pengertialn tersebut, dalpalt 

disimpulkaln balhwal kemalmpualn mengenall 

lalmbalng bilalngaln yalitu kemalmpualn alnalk 

dallalm menunjukkaln daln menyebutkaln 

bilalngaln sesuali dengaln lalmbalng bilalngaln. 

 

2.  Hakikat Metode Multisensori  

a. Pengertian Metode Multisensori 

             Multisensori terdiri dalri dual kaltal yalitu 

multi daln sensori. Menurut Kalmus Besalr 

Balhalsal Indonesial, kaltal “multi” beralrti balnyalk 

altalu lebih dalri saltu, sedalngkaln kaltal “sensori” 

alrtinyal palncal inderal. Malkal multisensori dalpalt 

dialrtikaln lebih dalri saltu palncal inderal.  

Albdulralhmaln (2012: 174) 

mengungkalpkaln balhwal Fernalid telalh 

mengembalngkaln sualtu metode pengaljalraln 

multisensoris yalng dikenall pulal sebalgali metode 

VAlKT (visuall, aluditory, kinesthetic, alnd 

talctile). Yusuf (2005: 95) jugal menyaltalkaln 

“pendekaltaln multisensori berdalsalrkaln palda l 

alsumsi balhwal alnalk alkaln dalpalt belaljalr dengaln 

balik alpalbilal malteri pengaljalraln disaljikaln dallalm 

modallitals allalt inderal”. Modallitals yalng dipalkali 

yalitu modallitals Visuall (penglihaltaln), Aluditory 

(pendengalraln), Talclite-Kinestetik (geralk-ralbal). 

Dihalralpkaln dengaln menggunalkaln metode 

tersebut alnalk dallalm memperoleh pengallalmaln 

berlaljalr yalng optimall. 

Metode multisensori dikembalngkaln oleh 

Fernalld daln Orton-GilinghalmMetode Fernalld 

menggunalkaln malteri balcalaln yalng dipilih dalri 

kaltal-kaltal yalng diucalpkaln oleh alnalk, dalri tialp 

kaltal dialjalrkaln secalral utuh. Sedalngkaln metode 

Orton-Gilinghalm salngalt terstruktur yalng 

memerlukaln limal jalm pelaljalraln selalmal dua l 

talhun. 

Dalri uralialn tersebut, dalpalt disimpulkaln 

balhwal metode mutlisensori aldallalh metode 

pembelaljalraln yalng melibaltkaln lebih dalri saltu 

palncal inderal yalng meliputi Melihalt (visuall), 

mendengalrkaln (aluditori), geralkaln (kinestetic), 

daln menelusuri/meralbal (talctile) untuk 

mencalpali proses pembelaljalraln yalng lebih 

optimall. 

 

b. Langkah-langkah Penerapan Metode 

Multisensori 

 

lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln melallui 

metode multisensori, yalitu dengaln melibaltkaln 

altalu mengalktifkaln beberalpal sensori yalng aldal 

paldal alnalk, yalitu kemalmpualn visuall subjek 

dallalm melihalt daln mengalmalti lalmbalng 

bilalngaln, kemalmpualn aluditori subjek dallalm 

mendengalr lalmbalng bilalngaln, kemalmpualn 

kinestetik subjek dallalm menggeralkkaln talngaln, 

persendialn, maltal daln alnggotal tubuh lalinnyal salalt 

mengidentifikalsi bentuk bendal daln 

mengucalpkaln nalmal-nalmal bendal, kemalmpualn 

talktil dallalm meralbal daln mengidentifikalsi  

tekstur bendal. 
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3. Hakikat Autis 

a. Definisi Autis 

Monks dkk (Halsdialnalh, 2013) 

menyaltalkaln balhwal alnalk alutistik beralsall dalri 

kaltal “Alutis” yalng beralrti “Alku”. Sedalngkaln 

Muhalmmald (2007: 103) menjelalskaln balhwa l 

“Istilalh alutisme beralsall dalri kaltal alutos yalng 

beralrti diri sendiri daln isme yalng beralrti palhalm”. 

Dallalm pengertialn ini dalpalt dialrtikaln alnalk yalng 

mengalralh kepaldal dirinyal sendiri disebut alutis.  

Menurut Almericaln Psycialtric 

Alssocialtion (2013: 49) mengemukalkaln 

pengertialn alutis yalitu : 

Alutism spectrum disorder is the primalry 

dialsnostic consideraltion for individualls 

presenting with sociall communicaltion 

deficits. The two disorders caln be 

differentialted by the presence in al alutism 

spectrum sodorder of restricted/repetitive 

paltterns og behalvior, interests, or alctivities 

alnd their albsence in sociall (pralgmaltic) 

Communicaltion disorder.  

Galnggualn spektrum alutisme merupalkaln 

pertimbalngaln dialgnostik yalng penting balgi 

individu dengaln defisit dallalm komunikalsi 

sosiall. Galnggualn kedual paldal alutis aldalnyal 

polal terbaltals/berulalng dalri perilalku, minalt, 

altalu alktivitals daln ketidalkmalmpualnnyal 

dallalm komunikalsi sosiall (Pralgmaltik).

  

Berdalsalrkaln pendalpalt beberalpal alhli 

tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal alutis aldallalh 

galnggualn perkembalngaln yalng salngalt kompleks 

yalng gejallal umumnyal muncul sebelum usial tiga l 

talhun yalng mempengalruhi kemalmpualn 

komunikalsi daln interalksi sosiall dengaln oralng 

lalin. 

b. Karakteristik Autis 

Bilal dilihalt dalri lualr secalral fisik, alnalk alutis 

tidalk berbede dengaln alnalk paldal umumnyal. 

Perbedalaln paldal alnalk alutis dalpalt dilihalt alpalbila l 

melalkukaln alktivitals seperti berkomunikalsi, 

bermalin dsb. 

Menurut Purnomo daln Halryalnal (2017: 20) 

secalral umum alnalk alutis memiliki kondisi 

sebalgali berikut : 

1) Mengallalmi halmbaltaln di dallalm balhalsal. 

2) Kesulitaln dallalm mengenall daln merespon 

emosi dengaln isyalralt sosiall. 

3) Kekalkualn daln miskin dallalm 

mengekspresikaln peralsalaln. 

4)  Kuralng memiliki empalti 

5) Sering berperilalku dilualr kontrol daln 

meledalk-ledalk 

6) Secalral menyeleruh mengallalmi malsallalh 

dallalm perilalku. 

7) Kuralng memalhalmi alkaln keberaldalaln 

dirinyal sendiri 

8) Keterbaltalsaln dallalm mengekspresikaln diri. 

9) Berperilalku monoton daln mengallalmi 

kesulitaln untuk beraldalptalsi dengaln lingkungaln. 

 Dalri uralialn tersebut dalpalt disimpulkaln 

balhwal terdalpalt ciri-ciri unik paldal kalralkteristik 

alnalk alutis yalng bisal ditinjalu dalri tigal sudut 

palndalng, yalitu interalksi sosiall, komunikalsi daln 

perilalku. Interalksi sosiall tidalk melibaltkaln 

kontalk maltal salalt alnalk dipalnggil, menoleh, altalu 

mencobal berinteralksi dengaln lingkungalnnyal. 

Komunikalsi galgall dengaln keterlalmbaltaln 

bicalral, echolallial daln tidalk mengerti alpal yalng 

dial altalu oralng lalin kaltalkaln. Perilalku termalsuk 

alnalk-alnalk yalng menunjukkaln perilalku yalng 

berbedal. 

c. Klasifikasi Autis 

Wing daln Gould (Haldis daln Halryalni, 2017) 

mengklalsifikalsikaln alnalk alutis menjaldi 3 

kelompok, yalitu: 

1) Grup alloof, alutisme jenis ini 

merupalkaln ciri yalng klalsik daln 

diketalhui balnyalk oralng. Pesertal didik 

jenis ini salngalt tertutup untuk 

berinteralksi dengaln oralng lalin. Alnalk 

paldal kelompok ini jugal menghindalri 

kontalk fisik, wallalupun terkaldalng malsih 

malu bermalin secalral fisik. Mereka l 

mengallalmi komunikalsi verball daln non 

verball yalng salngalt tergalnggu. Alnalk 

alutis grup ini sulit meniru sualtu geralkaln 

yalng bermalknal daln senalng melalkukaln 

geralkaln yalng berulalng-ulalng. Perilalku 

buruk yalng sering muncul paldal alnalk 

alutis grup alloof, misallnyal berperilalku 

algresif, merusalk, tidalk bisal dialm dsb. 

2) Grup palsif, alnalk alutis jenis ini 

tidalk berinteralksi secalral spontaln, tetalpi 

tidalk menolalk usalhal interalksi pihalk 

lalin. Alnalk alutis ini dalpalt meniru 

terhaldalp sualtu alktivitals bermalin tetalpi 

talnpal imaljinalsi, daln dilalkukaln secalra l 

berulalng daln terbaltals. Paldal grup palsif, 

alnalk alutis sering tidalk dikenall secalra l 

dini, kalrenal cirinyal halnyal tidalk aldalnya l 

interalksi sosiall yalng spontaln faln 

mengallalmi galnggualn komunikalsi 

6 
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bersifalt non verball, dibalndingkaln 

dengaln perilalku yalng salngalt sulit palda l 

grup alloof. 

3) Grup alktif talpi alneh, kemalmpualn 

bicalral alnalk alutistik grup alktif talpi alneh 

lebih balik dibalndingkaln klalsifikalsi yalng 

lalinnyal, nalmun malsih ditalndali dengaln 

gejallal keterlalmbaltaln bicalral daln ciri-ciri 

alneh lalinnyal. Gejallal bicalral alnalk alutis 

aldallalh alneh kalrenal merekal berbicalra l 

terlepals dalri situalsinyal daln tidalk 

memalhalmi kaltal altalu kallimalt yalng 

pernalh merekal dengalr sebelumnyal. 

Intonalsinyal monoton daln kontrol nalpals 

sertal volumenyal tidalk normall. Ekspresi 

waljalh alnalk alutis jenis ini terbaltals daln 

kontalk maltal dengaln oralng lalin tidalk 

tepalt balhkaln terkaldalng terlallu lalmal. 

Gim ini repetitif, stereotip, tetalpi seperti 

memiliki falntalsi. Alnalk alutis ini 

bialsalnyal mengallalmi galnggualn motorik, 

galnggualn keseimbalngaln, galnggualn 

galyal berjallaln daln postur tubuh yalng 

alneh. 

 

 Berdalsalrkaln pengalmaltaln selalmal beralda l 

disekitalr siswal (subjek penelitialn), siswa l 

termalsuk dallalm klalsifikalsi yalng di kemukalkaln 

oleh Wing daln Gould, yalitu alutis grup palsif. 

Alnalk-alnalk halnyal berpalrtisipalsi dallalm interalksi 

sosiall ketikal oralng lalin melalkukalnnyal untuk 

pertalmal kalli. Meskipun demikialn, alnalk dalpalt 

memalhalmi daln mengerti dallalm berkomunikalsi, 

nalmun alnalk tidalk berusalhal untuk memulali 

komunikalsi dengaln oralng lalin. 

 

METHOD 

a. Pendekatan Penelitian 

 

Pendekalta ln penelitialn ya lng dipa lka li palda l 

penelitialn ini merupalkaln pendeka lta ln 

kua lntitaltif. Pendekalta ln kualntitaltif alda lla lh 

pendekaltaln penelitialn ya lng definisinya l 

sistemaltis, terencalnal da ln terstruktur denga ln 

jelals dalri alwa ll hingga l pembua ltaln rencalna l 

penelitialn. 
 

Pendekalta ln ini diguna lka ln untuk 

mengetalhui kemalmpualn mengenall lalmbalng 

bilalnga ln 1-10 denga ln mengguna lka ln metode 

multisensori paldal kemalmpua ln siswa l a lutis 

kelals I di SLB YPAlC Ma lka lssa lr. 

b. Jenis Penelitian  

Jenis penelitialn yalng digunalkaln aldallalh 

penelitialn eksperimen dengaln subjek tunggall 

(Single Subject Resea lrch/ SSR). (Sunalnto et all., 

2005) Meneralngkaln balhwal Single Subject 

Resealrch (SSR), yalitu penelitialn subjek dengaln 

metode penelitialn yalng menggunalkaln ralncalngaln 

eksperimen untuk melihalt pengalruh perlalkualn 

terhaldalp perubalhaln perilalku. 

Daltal dialnallisis dengaln menggunalkaln teknik 

alnallisis visuall gralfis yalitu dengaln memalsukkaln 

daltal ke dallalm gralfik, kemudialn daltal dialnallisis 

berdalsalrkaln malsing-malsing komponen paldal 

setialp kondisi Balseline 1/Al1, Intervensi (B), 

Balseline 2/Al2. 

c. Desain Penelitian 

Dallalm penelitialn ini model Al-B-A l 

digunalkaln untuk menunjukkaln hubungaln alntalra l 

valrialbel dependen dengaln valrialbel independen. 

Menurut model Al-B-Al, talrget behalvior 

didefinisikaln sebalgali perilalku yalng dalpalt diukur 

secalral alkuralt. 

d. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitialn yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini berupal tes dimalnal peneliti sendiri 

yalng menyialpkaln instrumen kemalmpualn 

memalkali balju berkalncing. 

e. Analisis Data 

Alnallisis daltal salalt memeriksal saltu objek 

yalng berfokus paldal saltu malteri. Alnallisis dalta l 

dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel 

independen altalu intervensi berpengalruh 

terhaldalp valrialbel dependen altalu ta lrget beha lvior. 

Ketikal mempelaljalri saltu topik, tidalk halnya l 

dipengalruhi oleh pengetalhualn tentalng alnallisis 

staltistik, tetalpi jugal oleh desalin penelitialn yalng 

digunalkaln. 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Result 

Penelitialn ini dilalkukaln dengaln desalin 

eksperimen altalu penelitialn tunggall. rencalna l 

penelitialn yalng digunalkaln Al-B-Al. Daltal yalng 

terkumpul dialnallisis dengaln menggunalkaln 

staltistik deskriptif daln disaljikaln dallalm bentuk 

gralfik. Daltal yalng dialnallisis dallalm penelitialn ini 

aldallalh daltal kemalmpualn mengenall lalmbalng 

bilalngaln 1-10 dengaln metode multisensori siswa l 

alutis Kelals I SLB YPAlC Malkalssalr sebelum 

diberikaln perlalkualn (ba lseline 1 (Al1)), sala lt 

diberi intervensi (B) daln setelalh diberi intervensi 

(balseline 2 (Al2)). 

Sesuali dengaln talrget behalvior paldal 

penelitialn ini, yalitu kemalmpualn mengena ll 
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lalmbalng bilalngaln 1-10 melallui metode 

multisensori. Subjek penelitialn aldallalh siswa l 

alutis di SLB YPAlC Malkalssalr paldal subjek 

berinisiall MFNR. 

 

Alnallisis daltal dallalm penelitialn ini meliputi 

alnallisis tren alralh, tren stalbilitals, jejalk daltal, daln 

perubalhaln inkrementall positif. 

 
 

Grafik 1 Kemalmpualn Mengenall lalmbalng 

Bilalngaln 1-10 Melallui Metode Multisensori 

Paldal Siswal Alutis Kelals I  Paldal Kondisi Balseline 

1 (Al1), Intervensi (B) daln Ba lseline 2 (Al2) 

 

Talbel 1. Ralngkumaln halsil alnallisis dallalm kondisi  

kemalmpualn mengenall lalmbalng bilalngaln 1-10 

Kondisi Al1 B  Al2 

Palnjalng Kondisi 5 8 4 

 Estimalsi 

Kecenderungaln 

Alralh 

 

 (=) 

 

     (+) 

                                 

(+) 

Kecenderungaln 

Stalbilitals 

  Stalbil 

  100% 

Valrialbel 

12,5 % 

Stalbil 

100% 

Jejalk Daltal  

    (=) 

       

     (+)                        

                                

 (+) 

LevelStalbilitals    

daln 

Rentalng 

Stalbil 

 

15-15 

Valrialbel 

 

30-85 

Stalbil 

 

70-75 

Perubalhaln Level 

(level cha lnge) 

 15-15 

 

(0) 

    85-30 

 

     (+55) 

  75-70 

 

    (+5) 

 

  

Penjelalsaln talbel ralngkumaln halsil alnallisis 

dallalm kondisi aldallalh sebalgali berikut: 

a. Palnjalng kondisi altalu jumlalh sesi yalng 

diselesalikaln berdalsalrkaln kondisi 

Balseline 1 (Al1) aldallalh 5 sesi, kondisi 

Intervensi (B) aldallalh 8 sesi, daln kondisi 

Balseline 2 (Al2) aldallalh 4 sesi. 

b. Paldal kondisi Balseline 1 (Al1) 

kecenderungaln alralhnyal daltalr daln galris 

paldal kondisi Intervensi (B) nalik. 

Sementalral itu, alralh paldal balseline 2 (Al2) 

cenderung meningkalt, alrtinyal dalta l 

kemalmpualn mengenall simbol bilalngaln 

MFNR item 1-10 paldal 14-17 nilalinya l 

mengallalmi peningkaltaln altalu membalik 

(+). 

c. Halsil perhitungaln stalbilitals paldal kondisi 

Balsic Level 1 (Al1) aldallalh 100%, alrtinya l 

daltal yalng diperoleh menunjukkaln 

stalbilitals. Kecenderungaln stalbilitals 

kondisi intervensi (B) aldallalh 12,5%, 

yalng beralrti balhwal daltal yalng diperoleh 

tidalk stalbil (valrialbel). Tren stalbilitals 

Balseline 2 (Al2) aldallalh 100% yalng 

beralrti balhwal daltal tersebut stalbil. 

d. Uralialn jallur daltalnyal salmal dengaln untuk 

alralh trend (poin b) di altals. Kondisi palda l 

Balseline 1 (Al1), Intervensi (B), daln 

Balseline 2 (Al2) selalnjutnyal meningkalt.  

e. Tingkalt stalbilitals daln rentalng daltal palda l 

kondisi balseline 1 (Al1) umumnya l 

mendaltalr paldal rentalng daltal 15-15, paldal 

kondisi intervensi (B) daltal cenderung 

nalik paldal rentalng 30-85, daln balseline 2 

(Al2) menunjukkaln balhwal daltal . 

cenderung meningkalt altalu terus 

meningkalt alntalral 70 daln 75 (+).  

f. Penjelalsaln perubalhaln level dalri balseline 

1 (Al1) tidalk mengubalh daltal yalitu (=) 15. 

Paldal kondisi intervensi (B) terjaldi 

perubalhaln level sehinggal terjaldi 

peningkaltaln (+) 55. paldal salalt yalng salmal, 

perubalhaln level beraldal paldal Balseline 2 

(Al2) (+) 5. 

 

Tabel 2.  Ralngkumaln halsil alnallisis alntalr kondisi 

kemalmpualn mengenall lalmbalng bilalngaln 1-10.  

 

Perbandingan 

Kondisi  

A/B B/A2 

Jumlah variable 1 1 
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Baseline 1 (A1)

Baseline 1 (A1) Intervensi (B)

Baseline 2 (A2)

Baseline 2 

(A2)
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Perubahan 

kecenderungan 

arah dan efeknya 

 

(=)      

 

(+)             

 

 (+)  

 

 (+) 

( Positif ) ( Positif ) 

Perubahan 

Kecenderungan 

Stabilitas 

 

Stalbil ke 

Valrialbel 

 

Valrialbel 

ke stalbil 

Perubahan level  (15-30) 

(+15) 

(85-70) 

(-15) 

Persentase 

Overlap 

(Percentage of 

Overlap) 

0% 0% 

 

Penjelalsaln ralngkumaln halsil alnallisis 

visuall alntalr kondisi aldallalh sebalgali berikut: 

a. Jumlalh valrialbel yalng diubalh aldallalh saltu 

valrialbel dalri kondisi Balseline 1 (Al1) ke 

Intervensi (B). 

b. Perubalhaln alralh trend alntalral kondisi 

balseline 1 (Al1) dengaln kondisi 

intervensi (B) dalri konstaln menjaldi 

meningkalt. Alrtinyal kondisi palsca l 

intervensi dalpalt membalik altalu menjaldi 

lebih positif (B). Paldal kondisi intervensi 

(B), balseline 2 (Al2) cenderung 

meningkalt. 

c. Perubalhaln tren stalbil alntalral balseline 1 

(Al1) daln situalsi intervensi (B), yalitu H. 

dalri valrialbel stalbil. Sedalngkaln paldal 

kondisi intervensi (B) valrialbel menjaldi 

stalbil hinggal balseline level 2 (Al2). Hall 

ini terjaldi kalrenal paldal kondisi intervensi 

(B) subjek MFNR dalpalt menerimal nilali 

yalng berbedal.  

d. Perubalhaln level alntalral Balseline 1 (Al1) 

daln Intervensi (B) meningkalt altalu 

membalik (+) sebesalr 15. Paldal salalt yalng 

salmal, kondisi alntalral Intervensi (B) daln 

Balseline 2 (Al2) menurun, mengalkibaltkaln 

perubalhaln level . (-) sebalnyalk 15. 

e. Tumpalng tindih daltal alntalral balseline 1 

(Al1) daln kondisi intervensi (B) aldallalh 

0%, sertal 0% alntalral kondisi intervensi (B) 

daln balseline 2 (Al2). Pemberialn intervensi 

(B) selalnjutnyal berpengalruh paldal 

perilalku salsalraln yalitu kemalmpualn 

mengenall lalmbalng bilalngaln 1-10, hall ini 

terlihalt dalri halsil pertumbuhaln paldal 

gralfik. Alrtinyal, semalkin rendalh 

persentalse tumpalng tindih, intervensi (B) 

yalng lebih balik mempengalruhi perilalku 

salsalraln (talrget behalvior).  

Discussion 
Kemalmpualn mengenall lalmbalng bilalngaln 

dalri 1 salmpali 10 merupalkaln balgialn yalng halrus 

dikualsali oleh setialp siswal kelals I, nalmun 

berdalsalrkaln alsesmen pendalhulualn yalng telalh 

dilalkukaln, ditetalpkaln balhwal siswal kelals I SLB 

YPAlC Malkalssalr memiliki halmbaltaln belaljalr. 

Maltemaltikal khususnyal paldal malteri lalmbalng 

bilalngaln 1-10. Hall ini disebalbkaln oleh beberalpal 

falktor, sallalh saltunyal dalpalt dilihalt dalri ciri-ciri 

alnalk alutis. Permalsallalhaln alnalk alutis aldallalh 

halmbaltaln balhalsal daln komunikalsi yalng muncul 

balik paldal kemalmpualn reseptif malupun 

ekspresif, terutalmal kemalmpualn mengenall 

lalmbalng bilalngaln. Penggunalaln metode 

multisensori dallalm pembelaljalraln beralrti balhwa l 

pembelaljalraln tersebut mencalkup semual bentuk 

pembelaljalraln alnalk, untuk melibaltkaln indera l 

alnalk sebalnyalk mungkin, guru halrus dalpalt 

belaljalr dengaln balik. Pendekaltaln multi sensori 

dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn mengenall 

lalmbalng bilalngaln 1-10 paldal alnalk alutis. 

Informalsi yalng ditemukaln dallalm 

penelitialn ini berkalitaln dengaln proses perubalhaln 

kemalmpualn mengenall lalmbalng bilalngaln. Hall 

ini membuktikaln balhwal dengaln meneralpkaln 

pendekaltaln multi-inderal yalng mencalkup 

kemalmpualn visuall subjek untuk melihalt daln 

meralsalkaln simbol alngkal, kemalmpualn 

pendengalraln palsien untuk mendengalr simbol 

alngkal, kemalmpualn kinestetik subjek untuk 

menggeralkkaln talngaln, persendialn, maltal daln 

balgialn tubuh lalinnyal selalmal pengenallaln. salalt 

mengidentifikalsi bentuk bendal daln 

mengucalpkaln nalmal-nalmal bendal, kemalmpualn 

talktil dallalm meralbal daln mengidentifikalsi  

tekstur bendal. 

erdalsalrkaln halsil alnallisis pengolalhaln daltal yalng 

dilalkukaln daln disaljikaln dallalm bentuk gralfik 

galris, penggunalaln model Al-B-Al untuk perilalku 

talrget dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn siswal 1-

10 dallalm mengenall lalmbalng bilalngaln, daln 

peneralpalnnyal melallui metode multisensori 

berpengalruh positif terhaldalp kemalmpualn 

tersebut. dalri 1-10 siswal alutis untuk mengenall 

lalmbalng bilalngaln. Secalral empiris dalpalt 

disimpulkaln balhwal peneralpaln metode 

multisensor dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 

siswal alutis SLB YPAlC Malkalssalr kelals I 1-10 

dallalm mengenall lalmbalng bilalngaln. 
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CONCLUSIONS  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln alnallisis 

daltal, yalng telalh dilalkukaln : 

1. Kemalmpualn mengenall lalmbalng 

bilalngaln 1-10 siswal alutis kelals I di SLB 

YPAlC Malkalssalr sebelum diberikaln 

perlalkualn salngalt kuralng. 

2. Kemalmpualn mengenall lalmbalng 

bilalngaln 1-10 siswal alutis kelals I di SLB 

YPAlC Malkalssalr selalmal diberikaln 

perlalkualn mengallalmi peningkaltaln ke 

kaltegori salngalt tinggi dilihalt dalri halsil 

alnallisis dallalm kondisi paldal kondisi 

Intervensi (B) (selalmal diberikaln 

perlalkualn). 

3. Kemalmpualn mengenall lalmbalng 

bilalngaln 1-10 siswal alutis kelals I di SLB 

YPAlC Malkalssalr setelalh diberikaln 

perlalkualn meningkalt ke kaltegori tinggi 

dilihalt dalri halsil alnallisis dallalm kondisi 

paldal Balseline 2 (Al2) (setelalh diberikaln 

perlalkualn). 

4. Peningkaltaln Kemalmpualn mengenall 

lalmbalng bilalngaln 1-10 siswal alutis kelals 

I di SLB YPAlC Malkalssalr berdalsalrkaln 

halsil alntalr kondisi yalitu paldal kondisi 

sebelum diberikaln perlalkualn (Balseline 1 

(Al1)) Kemalmpualn mengenall lalmbalng 

bilalngaln 1-10 siswal alutis salngalt kuralng 

menjaldi meningkalt ke kaltegori salngalt 

tinggi paldal kondisi selalmal diberikaln 

perlalkualn (Intervensi (B)) daln palda l 

kondisi setelalh diberikaln perlalkualn 

(Balseline 2/Al2). 
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